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ABSTRAK

Developing self-confidence is a crucial aspect of affective growth for elementary
school students, particularly in the context of arts education. Many students
possess artistic talent but experience hesitation or anxiety when presenting their
work publicly, limiting the full expression of their creativity. This study aims to
describe the implementation of the Show and Tell method in fostering self-
confidence among fourth-grade students during cultural arts lessons. A
qualitative descriptive approach was employed, involving one teacher and
students at SDN 1 Way Mili during the first semester of the 2024/2025 academic
year. Data were collected through observation of students’ gestures and
expressions during presentations, documentation of artworks and classroom
activities, and interviews with both the teacher and students. The findings indicate
that the Show and Tell method effectively enhances students’ courage to present,
their pride in their own creations, and their ability to articulate the meaning
behind their works. Teacher support, including verbal encouragement, emotional
guidance, and structured practice, played a significant role in reducing anxiety
and promoting active participation. The study concludes that integrating Show
and Tell into cultural arts lessons provides students with opportunities to express
themselves creatively and verbally, thereby strengthening self-confidence,
emotional expression, and social interaction. These results suggest that
experiential and supportive approaches in arts education can contribute to the
holistic development of students’ affective and interpersonal skills.
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A. PENDAHULUAN

Kepercayaan diri merupakan salah
satu aspek afektif yang krusial dalam
perkembangan anak usia sekolah dasar.
Aspek afektif, yang mencakup rasa percaya
diri, motivasi, dan kontrol emosional,
berperan  penting dalam  menentukan
keberhasilan siswa baik secara akademik
maupun sosial (Januaripin & Munasir, 2024;
Putri dkk., 2024). Anak yang memiliki
kepercayaan diri tinggi cenderung lebih aktif
berpartisipasi dalam kegiatan kelas, mampu
mengekspresikan ide, menghadapi
tantangan, serta berinteraksi secara positif
dengan teman sebaya dan guru. Sebaliknya,
anak dengan kepercayaan diri rendah sering
menunjukkan  perilaku  pasif, enggan
mengambil risiko, dan mengalami kesulitan
mengekspresikan diri, yang pada akhirnya
berdampak negatif terhadap pencapaian
akademik dan perkembangan karakter
(Srijayarni dkk., 2024).

Pada jenjang  sekolah  dasar,
pembelajaran tidak hanya menekankan
kompetensi kognitif, tetapi juga
pengembangan afektif dan psikomotorik.
Dalam konteks Seni Budaya, aspek afektif

terutama terkait dengan  keberanian
mengekspresikan diri melalui karya seni.
Seni menjadi media katarsis,

memungkinkan siswa menyalurkan emosi,
mengekspresikan ide, dan membangun
identitas diri (Rizig, 2022). Namun, realitas
di lapangan menunjukkan bahwa banyak
siswa yang memiliki bakat seni enggan
menampilkan karya mereka karena rasa
malu, takut salah, atau khawatir akan
penilaian teman sebaya. Fenomena ini
menimbulkan kesenjangan antara potensi
kreatif siswa dan kemampuan mereka
menampilkan diri secara publik, yang pada
akhirnya  menghambat  perkembangan
kepercayaan diri mereka.

Beberapa penelitian terdahulu telah
mengkaji hubungan antara pembelajaran
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seni dan pengembangan kepercayaan diri
siswa. Misalnya, Liana dkk. (2025)
menemukan bahwa metode partisipatif
dalam pembelajaran seni dapat
meningkatkan keberanian siswa untuk
tampil di depan kelas. Penelitian lain
menekankan bahwa kegiatan berbagi
pengalaman atau “sharing” dalam kelas seni
dapat menumbuhkan rasa aman dan
memperkuat kepercayaan diri siswa (Annisa
& Pamungkas, 2026; Wulandari dkk., 2025).
Meski demikian, studi-studi tersebut masih
bersifat umum dan jarang menekankan
penerapan metode yang sistematis untuk
menggabungkan kemampuan menampilkan
karya dengan komunikasi verbal secara
terstruktur. Penelitian lain oleh Gusti &
Rahayuningtyas  (2025)  menunjukkan
bahwa meskipun pembelajaran berbasis
proyek dapat meningkatkan kreativitas,
siswa tetap mengalami kesulitan dalam
menyampaikan ide atau menjelaskan proses
karya seni mereka secara verbal, sehingga
dampak terhadap kepercayaan diri terbatas.

Pada konteks tersebut, metode Show
and Tell menjadi alternatif yang relevan.
Metode ini mengintegrasikan dua kegiatan
sekaligus: menampilkan karya seni (show)
dan menjelaskan atau menceritakan proses
dan makna karya tersebut (tell). Dengan
demikian, siswa tidak hanya berfokus pada
aspek teknis seni, tetapi juga dilatih untuk
mengembangkan keterampilan komunikasi
verbal, kemampuan berpikir reflektif, serta
keberanian tampil di depan audiens.
Pendekatan ini memungkinkan guru untuk
menilai perkembangan afektif siswa secara
lebih holistik, serta memberikan kesempatan
bagi siswa untuk mengekspresikan diri
dalam lingkungan yang terstruktur dan
mendukung.

Kebaruan ilmiah dari penelitian ini
terletak pada penerapan metode Show and
Tell sebagai strategi sistematis untuk
membangun kepercayaan diri siswa sekolah
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dasar dalam pembelajaran Seni Budaya.
Kebaruan ini terlihat pada dua aspek utama:
pertama, integrasi presentasi karya seni
dengan komunikasi verbal, yang belum
banyak dijelaskan secara mendalam dalam
literatur; kedua, fokus langsung pada
peningkatan kepercayaan diri sebagai
outcome afektif, bukan sekadar peningkatan
keterampilan teknis atau kreativitas. Dengan
kata lain, penelitian ini tidak hanya
mendeskripsikan  metode, tetapi juga
mengevaluasi dampak metode terhadap
aspek afektif siswa secara terukur melalui
pengamatan implementatif di kelas.

Permasalahan penelitian yang
diajukan adalah: Bagaimana penerapan
metode Show and Tell dapat membangun
kepercayaan diri siswa sekolah dasar dalam
pembelajaran Seni Budaya. Kajian ini
diharapkan memberikan kontribusi praktis
bagi guru Seni Budaya dalam merancang
kegiatan pembelajaran yang tidak hanya
menekankan keterampilan teknis dan
estetika, tetapi juga aspek afektif, terutama
keberanian dan rasa percaya diri siswa.
Selain itu, penelitian ini diharapkan menjadi
pijakan bagi studi selanjutnya untuk
mengeksplorasi strategi pedagogis lain yang
dapat mengintegrasikan seni, ekspresi diri,
dan pengembangan karakter anak secara
lebih komprehensif.

B. KAJIAN PUSTAKA
Berikut adalah kajian pustaka sebagai

landasan teori untuk penelitian yang
dilakukan.
1. Kepercayaan Diri pada Anak

Sekolah Dasar

Kepercayaan diri merupakan salah
satu aspek afektif yang fundamental dalam
perkembangan anak, terutama pada usia
sekolah dasar. Kepercayaan diri dapat
dipahami sebagai keyakinan individu
terhadap kemampuan diri sendiri dalam
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menghadapi tantangan, membuat keputusan,
serta mengekspresikan pikiran dan perasaan
secara tepat (Santrock, 2023). Pada anak
usia 6-12 tahun, kepercayaan diri menjadi
indikator penting kesiapan mereka untuk
belajar secara mandiri, mengambil inisiatif
dalam kegiatan sosial, dan mengembangkan
kreativitas. Anak yang memiliki tingkat
kepercayaan diri tinggi cenderung lebih aktif
berpartisipasi dalam kegiatan kelas, berani
menyampaikan ide, berani mencoba hal
baru, dan mampu menghadapi situasi sosial
maupun akademik dengan sikap positif.

Muhammad dkk. (2025) menegaskan
bahwa aspek afektif, termasuk kepercayaan
diri, merupakan fondasi bagi pembentukan
karakter. Anak yang percaya diri memiliki
kemampuan vyang lebih baik untuk
berinteraksi  dengan  teman  sebaya,
mengelola emosi, dan mengembangkan
keterampilan sosial. Kepercayaan diri yang
baik juga berhubungan dengan prestasi
akademik, karena anak yang yakin dengan
kemampuannya cenderung lebih
termotivasi, berani bertanya, dan aktif
mencari solusi ketika menghadapi masalah.
Sebaliknya, rendahnya kepercayaan diri
dapat menimbulkan perilaku pasif, rasa takut
gagal, dan kecenderungan menghindari
tantangan, yang berdampak negatif pada
hasil belajar dan perkembangan sosial
mereka.

Kepercayaan diri pada anak dapat
dianalisis melalui  beberapa dimensi.
Menurut Harter dalam (Kennedy-Moore,
2024), dimensi-dimensi tersebut meliputi:

a. Kepercayaan diri akademik, yaitu
keyakinan terhadap kemampuan diri
dalam menguasai tugas-tugas sekolah
dan pembelajaran.

b. Kepercayaan diri  sosial, yaitu
kemampuan berinteraksi dengan teman
sebaya dan guru secara percaya diri.
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c. Kepercayaan diri emosional, vyaitu
kemampuan mengelola perasaan dan
menghadapi situasi baru dengan tenang
dan yakin.

d. Kepercayaan diri fisik atau motorik,
yaitu keyakinan terhadap kemampuan
melakukan kegiatan yang melibatkan
keterampilan fisik, termasuk dalam seni
atau olahraga.

Pada pembelajaran Seni Budaya,
kepercayaan diri menjadi aspek kunci
karena kegiatan seni menuntut keberanian
untuk mengekspresikan ide dan
menampilkan karya secara nyata. Anak yang
percaya diri mampu mengekspresikan
emosi, menceritakan proses kreatifnya, dan
menghadapi penilaian teman atau guru
dengan sikap positif. Dengan demikian,
pengembangan kepercayaan diri tidak hanya
meningkatkan keterampilan afektif dan
sosial, tetapi juga memperkuat partisipasi
aktif dalam pembelajaran, khususnya dalam
konteks yang menuntut ekspresi kreatif dan
interaksi publik.

Berdasarkan penjelasan diatas
kepercayaan diri merupakan fondasi yang
memungkinkan anak untuk berinisiatif,
mengekspresikan diri, dan mengembangkan
potensi secara optimal. Pemahaman dan
pengembangan aspek afektif ini menjadi
sangat penting bagi guru dan praktisi
pendidikan, karena berdampak langsung
pada efektivitas pembelajaran, khususnya
dalam  kegiatan yang  menekankan
kreativitas, ekspresi diri, dan partisipasi
aktif, seperti pembelajaran Seni Budaya.

2. Pembelajaran Seni Budaya dan
Ekspresi Diri

Pembelajaran Seni Budaya memiliki
peran strategis dalam pengembangan
kreativitas dan ekspresi diri anak. Seni tidak
hanya mengajarkan keterampilan teknis
seperti menggambar, musik, tari, atau
kerajinan, tetapi juga berfungsi sebagai
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media Kkatarsis, di mana siswa dapat
menyalurkan emosi, mengekspresikan ide,
dan membangun identitas diri (Musa, 2025).
Dengan demikian, pembelajaran seni tidak
hanya bersifat kognitif atau teknis, tetapi
juga menyentuh aspek afektif dan sosial,
yang penting dalam pembentukan karakter
anak.

Pada pembelajaran di sekolah dasar,
kegiatan seni menyediakan lingkungan yang
mendukung eksplorasi diri dan interaksi
sosial. Menurut Gardner dalam (Romadhina
& Ruja, 2024) teori kecerdasan majemuk,
anak memiliki kecerdasan visual-spasial,
musikal, dan Kkinestetik yang dapat
berkembang  melalui  kegiatan  seni.
Pembelajaran yang memfasilitasi kreativitas
tidak hanya meningkatkan keterampilan
teknis, tetapi juga memungkinkan siswa
untuk menemukan cara unik dalam
mengekspresikan perasaan dan ide mereka.
Proses ini membangun keberanian anak
untuk tampil dan percaya diri dalam
menyampaikan karya mereka.

Secara komprehensif, pembelajaran
Seni Budaya yang efektif menggabungkan
keterampilan teknis, eksplorasi kreatif, dan
kemampuan verbal, sehingga dapat
mengembangkan  ekspresi  diri  dan
kepercayaan diri siswa secara seimbang. Hal
ini menjadi dasar kuat bagi penelitian ini
untuk mengeksplorasi implementasi metode
Show and Tell dalam meningkatkan
keberanian dan kepercayaan diri siswa
sekolah dasar.

3. Metode Show and Tell

Metode Show and Tell merupakan
strategi pembelajaran yang
mengintegrasikan kegiatan menampilkan
karya (show) dan menjelaskan atau
menceritakan proses serta makna karya
tersebut (tell) (Daulay, 2024). Metode ini
telah banyak digunakan dalam pendidikan
anak usia dini dan pembelajaran literasi
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untuk meningkatkan kemampuan berbicara,
rasa percaya diri, dan Kketerampilan
komunikasi interpersonal. Meskipun
demikian, penerapannya dalam
pembelajaran Seni Budaya di sekolah dasar
masih terbatas, padahal potensi
pedagogisnya sangat besar.

Prinsip dasar Show and Tell meliputi
empat tahap wutama. Pertama, anak
menyiapkan karya yang telah mereka buat,
baik berupa visual, musik, tari, maupun
kerajinan. Kedua, anak menampilkan karya
tersebut di depan teman sebaya atau audiens
yang relevan. Ketiga, anak menjelaskan ide,
proses pembuatan, teknik, atau makna di
balik karya secara verbal. Keempat, guru
dan teman memberikan tanggapan atau
umpan balik konstruktif, dan anak diajak
untuk merefleksikan pengalaman presentasi
mereka (Abril, 2023; Dodds & Kharrufa,
2024; Noonan dkk., 2016; Simon, 2020).
Proses ini  memungkinkan integrasi
keterampilan teknis, ekspresi kreatif, dan
kemampuan komunikasi verbal, sekaligus
melatih anak mengelola rasa gugup,
menghadapi audiens, dan meningkatkan
keberanian tampil.

Landasan teoretis Show and Tell dapat
dijelaskan melalui beberapa kerangka.
Vygotsky dalam (Dewi & Fauziati, 2021)
menekankan peran interaksi sosial dalam
perkembangan kognitif dan afektif; melalui
presentasi karya di depan teman sebaya,
anak memperoleh pengalaman sosial yang
membantu membangun keberanian,
keterampilan komunikasi, dan kepercayaan
diri. Dalam Show and Tell, siswa mengalami
siklus ini melalui pembuatan karya, refleksi
verbal, dan evaluasi sosial. Selain itu,
psikologi kepercayaan diri Bandura dalam
(Wibowo dkk., 2023) menekankan bahwa
kepercayaan  diri  terbentuk  melalui
pengalaman sukses dan penguatan positif;
setiap keberhasilan siswa dalam
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menampilkan dan  menjelaskan
memperkuat keyakinan diri mereka.

Dalam konteks pembelajaran Seni
Budaya, Show and Tell dapat diterapkan
untuk berbagai jenis karya, seperti lukisan,
kerajinan tangan, tarian, atau musik. Guru
memberikan arahan untuk menyiapkan
karya, kemudian siswa secara bergiliran
menampilkan karya mereka  dan
menjelaskan  proses serta maknanya.
Aktivitas ini dapat dilakukan secara individu
maupun kelompok. Penelitian oleh Watoni
dkk. (2025) menunjukkan bahwa siswa yang
terlibat dalam kegiatan berbasis presentasi
karya mengalami peningkatan keberanian
dan rasa percaya diri. Metode ini menutup
celah yang ditemukan dalam pembelajaran
seni berbasis proyek, di mana siswa sering
kesulitan mengekspresikan karya secara
verbal.

Berdasarkan penjelasan diatas
penerapan Show and Tell memberikan
dampak positif yang signifikan terhadap
ekspresi diri dan kepercayaan diri siswa.
Anak belajar menghadapi audiens dan
mengelola rasa gugup, melatih kemampuan
komunikasi, mengekspresikan ide dan
Kreativitas, serta memperoleh pengalaman
penguatan melalui umpan balik positif.
Dengan demikian, metode Show and Tell
tidak hanya meningkatkan keterampilan
teknis dan kreativitas siswa, tetapi juga
berfungsi sebagai strategi pedagogis efektif
untuk mengembangkan aspek afektif,
khususnya keberanian dan rasa percaya diri,
dalam pembelajaran Seni Budaya.

karya

C. METODE
Penelitian ini menggunakan
pendekatan  kualitatif ~ deskriptif, yang

menekankan pada pemahaman mendalam
terhadap fenomena di lapangan, khususnya
pengalaman siswa dalam pembelajaran Seni
Budaya menggunakan metode Show and
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Tell. Pendekatan ini dipilih karena tujuan
penelitian adalah untuk mendeskripsikan
proses dan pengalaman siswa secara
komprehensif, bukan untuk menguji
hubungan kausal atau menggeneralisasi
populasi.  Menurut  (Ulfatin,  2022),
penelitian kualitatif deskriptif menekankan
kualitas data, makna subjektif, dan narasi
pengalaman, sehingga sesuai  untuk
mengkaji aspek afektif seperti kepercayaan
diri.

Subjek penelitian terdiri dari guru dan
siswa kelas 1V yang berjumlah 27 orang di
SDN 1 Way Mili. Penelitian dilakukan pada
semester ganjil Tahun Ajaran 2024/2025.
Pemilihan  subjek ini  menggunakan
purposive sampling, di mana kelas dan guru
dipilih karena telah mengikuti pembelajaran
Seni Budaya yang menerapkan metode
Show and Tell dan bersedia menjadi
partisipan  penelitian.  Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk memperoleh
data yang kaya dan relevan terkait
pengalaman siswa dalam mengekspresikan
karya, berinteraksi dengan teman sebaya,
dan mengembangkan kepercayaan diri
secara afektif.

Data dikumpulkan melalui tiga teknik
utama, yaitu observasi, dokumentasi, dan
wawancara. Observasi dilakukan untuk
mengamati perilaku siswa secara langsung
selama kegiatan Show and Tell. Peneliti
mencatat gestur, ekspresi wajah, interaksi
sosial, serta respons siswa saat menampilkan
karya dan  menjelaskan  maknanya.
Observasi bersifat partisipatif dan non-
partisipatif, memungkinkan peneliti
memperoleh data yang autentik tentang
perilaku siswa dan aspek afektif mereka
(Sulaiman & Ridwan, 2025).

Dokumentasi  digunakan  untuk
mendukung catatan lapangan, berupa foto
hasil karya siswa dan dokumentasi kegiatan
selama pembelajaran, termasuk momen
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siswa menampilkan karya dan berinteraksi
dengan teman. Dokumentasi ini berfungsi
sebagai bukti visual, memperkaya narasi
deskriptif, serta mempermudah analisis data
terkait ekspresi diri dan keberanian tampil
siswa.

Wawancara dilakukan secara semi-
terstruktur, menanyakan pengalaman dan
perasaan siswa setelah mengikuti kegiatan
Show and Tell. Wawancara bertujuan untuk
menggali persepsi siswa terhadap kegiatan,
perubahan rasa percaya diri, serta
pengalaman belajar secara subjektif. Teknik
semi-terstruktur memungkinkan fleksibilitas
pertanyaan dan memungkinkan siswa
mengekspresikan ~ pengalaman  mereka
dengan kata-kata sendiri (Hasibuan dkk.,
2024).

Prosedur penelitian terdiri  dari
beberapa tahapan sistematis. Pertama,
peneliti  melakukan  persiapan  kelas,
termasuk sosialisasi kegiatan Show and Tell
kepada guru dan siswa, serta menyiapkan
instrumen observasi, dokumentasi, dan
pedoman wawancara. Kedua, pelaksanaan
kegiatan Show and Tell di kelas, di mana
siswa menampilkan karya dan menjelaskan
prosesnya. Ketiga, pengumpulan data
lapangan melalui observasi, dokumentasi,
dan wawancara secara bersamaan. Keempat,
peneliti melakukan triangulasi data untuk
memastikan validitas, dengan
membandingkan catatan observasi,
dokumentasi foto, dan hasil wawancara.

Analisis data dalam penelitian ini
dilakukan secara kualitatif deskriptif dengan
menggunakan pendekatan induktif. Proses
analisis data mengikuti model yang
dikembangkan oleh Miles, Huberman, dan
Saldana (2018), yang terdiri dari tiga
tahapan utama. Pertama, dilakukan reduksi
data (data reduction) dengan
menyederhanakan serta memilih data yang
relevan dari hasil observasi, dokumentasi,
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dan wawancara di lapangan. Kedua, data
disajikan dalam bentuk paparan data (data
display) melalui narasi, tabel, atau ilustrasi
guna memudahkan pemahaman terhadap
pola dan hubungan yang ditemukan, di mana
foto dokumentasi turut digunakan sebagai
alat visual utama untuk mendukung narasi
deskriptif. Tahap terakhir adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi (conclusion
drawing/verification), yakni merumuskan
simpulan sementara berdasarkan pola dan
tema yang muncul, yang kemudian
diverifikasi melalui teknik triangulasi serta
konsultasi dengan guru pembimbing.
Analisis ini secara mendalam menekankan
pada cerita dan makna yang terjadi di
lapangan, sehingga hasil penelitian mampu
mencerminkan pengalaman subjektif siswa
secara autentik, termasuk perkembangan
kepercayaan diri, keberanian untuk tampil,
serta kemampuan mereka  dalam
mengekspresikan diri melalui pembelajaran
Seni Budaya.

Dengan prosedur dan teknik ini,
penelitian mampu mendeskripsikan
implementasi metode Show and Tell secara
mendalam, serta menilai dampaknya
terhadap kepercayaan diri siswa sekolah
dasar, sehingga memberikan kontribusi
empiris bagi strategi pembelajaran Seni
Budaya yang efektif.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Deskripsi Proses Pembelajaran
Pembelajaran Seni Budaya dengan

metode Show and Tell dimulai dari

pemberian tugas kepada siswa untuk

membuat karya seni secara individu, dengan

tema dan teknik yang ditentukan oleh guru.

Guru memberikan instruksi yang jelas
mengenai  tujuan  kegiatan,  durasi
pengerjaan, serta media yang dapat

digunakan, seperti kertas, cat, dan alat
gambar sederhana. Sebelum siswa mulai
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berkarya, guru menekankan pentingnya
mengekspresikan ide dan perasaan melalui
karya seni, sekaligus mempersiapkan siswa
untuk sesi presentasi. Ibu YKS menyatakan:

“Saya selalu menekankan kepada
anak-anak bahwa tujuan membuat
karya bukan hanya bagus atau rapi,
tapi bagaimana mereka bisa
mengekspresikan apa yang mereka
rasakan. Saya minta mereka siap
menceritakan makna di  balik
gambarnya nanti di depan teman-
teman.”

Selama proses pengerjaan Karya,
siswa  diberikan kebebasan  untuk
mengeksplorasi ide masing-masing.
Observasi menunjukkan bahwa sebagian
siswa tampak antusias dalam memilih
simbol dan warna yang mereka gunakan,
sementara sebagian lain tampak ragu
sebelum menunjukkan karya mereka.
Aktivitas ini menekankan kemandirian,
kreativitas, dan pengambilan keputusan oleh
siswa sendiri, yang merupakan aspek
penting dalam pengembangan kepercayaan
diri.

Setelah  karya  selesai, siswa
menyiapkan diri untuk sesi presentasi di
depan kelas. Sesi ini diawali dengan anak
berdiri di depan teman-temannya sambil
memegang karyanya, kemudian
menjelaskan makna simbol yang mereka
gambar, proses kreatif yang mereka jalani,
dan pengalaman belajar yang dirasakan.
Guru berperan sebagai fasilitator dan
pendukung emosional, memberikan
dorongan dan pujian untuk menurunkan rasa
gugup siswa. Ibu YKS menyampaikan:

“Beberapa anak awalnya terlihat
takut dan menunduk, tapi dengan
sedikit dorongan dan senyuman,
mereka mulai bisa menjelaskan karya
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mereka dengan percaya diri. Saya
selalu memberikan kata-kata positif
agar mereka merasa aman.”

Analisis  terhadap  proses ini
menunjukkan bahwa metode Show and Tell
tidak hanya melatih keterampilan teknis,
tetapi juga aspek afektif seperti keberanian
tampil dan rasa bangga terhadap hasil karya.
Fenomena ini konsisten dengan temuan
penelitian Mahdi (2022), yang menunjukkan
bahwa kegiatan presentasi kreatif di kelas
dapat meningkatkan keterampilan
komunikasi, interaksi sosial, dan ekspresi
diri siswa.

Gambar 1. Siswa kelas IV SDN 1 Way
Mili menampilkan hasil karya seni

Dokumentasi pembelajaran (Gambar
1) menunjukkan siswa berdiri di depan kelas
sambil menampilkan hasil karya seni
mereka secara terbuka. Secara observasional
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
tersenyum dan terlihat bangga saat karya
mereka diapresiasi oleh teman-teman, meski
beberapa masih tampak gugup. Hal ini
sejalan dengan pernyataan Ibu YKS bahwa
dukungan emosional selama presentasi

sangat  penting  untuk  menurunkan
kecemasan dan mendorong keberanian
siswa. Dengan demikian, tahap

pembelajaran ini memberikan konteks yang
kuat untuk analisis lebih lanjut tentang
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kepercayaan diri, ekspresi diri, dan interaksi
sosial, sekaligus menegaskan pentingnya

peran guru sebagai fasilitator dalam
pembelajaran berbasis pengalaman.
2. Analisis Kepercayaan Diri

Analisis kepercayaan diri siswa

dilakukan berdasarkan indikator keberanian
dan kepuasan terhadap karya sendiri, yang
diamati melalui perilaku, ekspresi wajah,
gestur tubuh, serta refleksi verbal siswa.
Indikator keberanian terlihat dari
kemampuan siswa untuk berdiri di depan
kelas, memegang karya dengan tegak, dan
menjelaskan makna simbol yang mereka
pilih. Hasil observasi menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa mampu menampilkan
karya mereka meski awalnya tampak ragu.
Misalnya, salah satu siswa, mengaku:

“Awalnya saya takut teman-teman
menertawakan gambar saya, tapi
setelah Ibu guru bilang semua karya
bagus, saya jadi berani menjelaskan
apa yang saya gambar. ”

Ibu YKS menambahkan:

“Saya bisa melihat perubahan kecil
tapi nyata pada anak-anak yang
awalnya menunduk. Setelah beberapa
kali latihan dan dorongan, mereka
mulai berbicara dengan lebih jelas
dan memegang karyanya dengan
percaya diri.”

Indikator kepuasan diukur melalui
ekspresi wajah, senyuman, dan rasa bangga
terhadap karya yang ditampilkan. Observasi
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
tersenyum setelah menerima pujian dari
guru atau teman, dan beberapa mengulang
penjelasan karya untuk menunjukkan
kebanggaan mereka. Misalnya, siswa yang
menggambar hati melaporkan bahwa
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gambar tersebut mewakili rasa sayang
kepada keluarga, sementara siswa yang
menggambar balon mengaitkan karya
mereka dengan kebebasan dan kegembiraan.
Observasi mencatat bahwa siswa yang
mengekspresikan makna simbol secara
verbal cenderung memiliki tingkat kepuasan
yang lebih tinggi dibanding siswa yang
hanya  menampilkan karya  tanpa
menjelaskan.

Analisis simbol dalam karya siswa
menunjukkan bahwa elemen yang mereka

pilih  mencerminkan  perasaan  dan
pengalaman pribadi. Misalnya, balon
menunjukkan ekspresi kebebasan, hati

menunjukkan keterikatan emosional, dan
bunga menandakan kepuasan estetis. Hal ini
memperkuat temuan penelitian Khasanah
dkk. (2024), yang menunjukkan bahwa anak
usia sekolah dasar mampu mengekspresikan
perasaan dan identitas diri melalui simbol
visual ketika diberi ruang presentasi dan

bimbingan yang mendukung. Dalam
konteks penelitian ini, Show and Tell
menjadi sarana efektif untuk

menggabungkan ekspresi kreatif dan verbal,
yang memperkuat rasa percaya diri siswa.

Selain itu, hasil observasi
menunjukkan adanya variasi  tingkat
keberanian di antara siswa. Siswa yang lebih
aktif dan komunikatif biasanya lebih cepat
merasa nyaman saat menjelaskan karya
mereka, sedangkan siswa yang pendiam
membutuhkan dorongan lebih dari guru.
Strategi yang diterapkan guru, seperti
memberikan pujian verbal, senyum, dan
menekankan bahwa semua karya bernilai,
berhasil menurunkan kecemasan dan
mendorong  partisipasi  semua  siswa.
Temuan ini mendukung penelitian Chen &
Huang (2024), yang menunjukkan bahwa
dukungan emosional guru selama presentasi
kreatif meningkatkan keberanian tampil dan
kepuasan diri siswa.
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Dengan demikian, metode Show and
Tell tidak hanya melatih keterampilan
teknis, tetapi juga memberikan pengalaman
afektif yang mendukung pengembangan
keberanian, kepuasan pribadi, dan ekspresi
diri. Interaksi yang didorong oleh metode
ini, baik dengan guru maupun teman sebaya,
berperan penting dalam membentuk rasa
percaya diri yang autentik pada siswa kelas
IV SD, sekaligus memperkuat hubungan

sosial dan motivasi belajar dalam
pembelajaran Seni Budaya.
3. Peran Guru sebagai Pendukung

(Emotional Support)

Guru berperan sangat penting sebagai
pendukung emosional yang membantu
menurunkan tingkat kecemasan siswa
selama sesi presentasi Show and Tell.
Observasi menunjukkan bahwa pada awal
presentasi,  beberapa  siswa terlihat
menunduk, berbicara dengan suara pelan,
dan ragu untuk memegang karya mereka.
Guru menggunakan strategi dukungan
berupa senyum, arahan verbal yang
menenangkan, serta pujian positif untuk
membangun rasa aman siswa. Salah satu
siswa, mengungkapkan pengalamannya:

“Saya awalnya takut menjelaskan
gambar saya karena teman-teman
mungkin menertawakan. Tapi bu guru
bilang karya saya bagus dan unik,
jadi  saya berani maju dan
menceritakan gambar hati saya.”

Ibu YKS menambahkan:

“Saya selalu mencoba membuat
suasana nyaman. Misalnya, saya
memberi tahu mereka bahwa tidak
ada jawaban salah di kelas seni, dan
setiap karya itu istimewa. Dengan
begitu, mereka lebih berani tampil
dan menjelaskan ide mereka.”
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Hasil observasi mendukung psikologis, membentuk lingkungan
pernyataan tersebut. Siswa yang menerima pembelajaran yang inklusif, aman, dan
dorongan emosional secara langsung dari memotivasi bagi perkembangan

guru tampak lebih percaya diri: berdiri tegak
saat memegang karya, tersenyum, dan
mampu menjelaskan simbol-simbol dalam
gambar mereka dengan lancar. Foto
dokumentasi juga memperlihatkan interaksi
hangat antara guru dan siswa, di mana guru
memberikan gestur menenangkan seperti
menepuk pundak secara ringan atau
mengangguk untuk memberikan konfirmasi,
sehingga siswa merasa dihargai dan
didukung.

Pembahasan terhadap peran guru ini
menunjukkan bahwa dukungan emosional
bukan hanya sekadar memberi motivasi,
tetapi juga membentuk landasan psikologis
bagi keberanian tampil dan ekspresi diri. Hal
ini konsisten dengan penelitian Ruzek dkk.
(2016), yang menemukan bahwa guru yang
memberikan penguatan positif secara verbal

dan non-verbal mampu  menurunkan
kecemasan  performa  siswa  dalam
pembelajaran kreatif, sehingga

meningkatkan partisipasi aktif dan rasa
bangga terhadap karya mereka. Selanjutnya,
penelitian oleh Cheng dkk. (2022)
menekankan bahwa interaksi hangat dan
responsif antara guru dan siswa menciptakan
atmosfer kelas yang aman, memungkinkan
siswa untuk mengambil risiko tampil di
depan teman tanpa takut dikritik secara
negatif.

Pada penelitian ini, kombinasi arahan
jelas, pujian, dan interaksi suportif dari guru
terbukti  efektif dalam  meningkatkan
kepercayaan diri siswa kelas IV SD.
Dukungan emosional ini juga memperkuat
dimensi afektif lain, seperti kepuasan
pribadi, rasa bangga, dan motivasi untuk
berpartisipasi  dalam  kegiatan  seni
berikutnya. Dengan demikian, peran guru
tidak hanya bersifat instruksional, tetapi juga
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kepercayaan diri dan ekspresi diri siswa.

4. Hambatan dan Solusi

Pelaksanaan metode Show and Tell
dalam pembelajaran Seni Budaya tidak
terlepas dari berbagai hambatan yang
dialami siswa dan guru. Hasil observasi
menunjukkan  beberapa  kendala, di
antaranya: pertama, beberapa siswa awalnya
menunjukkan rasa gugup dan ragu untuk
tampil di depan teman-teman. Kedua,
beberapa siswa kesulitan menjelaskan
makna simbol karya mereka secara verbal.
Ketiga, keterbatasan waktu membuat
beberapa siswa harus menyingkat presentasi
mereka sehingga ekspresi diri tidak
maksimal. Salah satu siswa,
mengungkapkan:

“Saya takut teman-teman
menertawakan gambar saya. Waktu
untuk menjelaskan juga terasa cepat,
jadi saya tidak bisa menjelaskan
semua ide saya.”

Ibu YKS menambahkan perspektif guru:

“Beberapa anak memang gugup dan
butuh waktu lebih banyak untuk
menjelaskan karyanya. Saya mencoba
memberi kesempatan latihan singkat
sebelum tampil, dan membimbing
mereka memilih kata-kata sederhana
agar lebih percaya diri.”

Untuk mengatasi hambatan tersebut,
guru menerapkan beberapa solusi strategis.
Pertama, latihan presentasi singkat sebelum
tampil di depan kelas, sehingga siswa
terbiasa berbicara di depan audiens. Kedua,
pendekatan individual, di mana guru
memberikan arahan dan dukungan secara
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personal bagi siswa yang lebih pendiam atau afektif anak secara efektif; kedua,

ragu. Ketiga, penyesuaian durasi presentasi
agar setiap siswa memiliki waktu cukup
untuk mengekspresikan karya dan ide
mereka. Observasi mencatat bahwa strategi
ini  efektif menurunkan  kecemasan,
meningkatkan keberanian, dan membuat
siswa lebih puas dengan proses presentasi
mereka.

Pembahasan terhadap hambatan dan
solusi ini menunjukkan bahwa keberhasilan
metode Show and Tell tidak hanya
ditentukan oleh desain pembelajaran, tetapi
juga oleh kemampuan guru dalam
menyesuaikan strategi dengan kebutuhan
siswa. Hal ini sejalan dengan temuan
penelitian terdahulu yang menekankan
pentingnya adaptasi instruksional dalam
pembelajaran  kreatif untuk mengatasi
kecemasan performa dan meningkatkan
partisipasi siswa (Ai dkk., 2025).

Dengan demikian, hambatan yang
muncul selama pelaksanaan metode Show
and Tell dapat diatasi melalui pendekatan
fleksibel dan suportif dari guru, yang
mencakup bimbingan personal, latihan, dan
pengaturan waktu yang memadai. Strategi
ini tidak hanya memungkinkan siswa
mengekspresikan diri secara maksimal,
tetapi juga mendukung pengembangan
aspek afektif seperti keberanian, kepuasan
diri, dan motivasi belajar, sehingga tujuan
pembelajaran Seni Budaya dapat tercapai
secara optimal.

Diskusi dan Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa integrasi metode Show and Tell
dalam pembelajaran Seni Budaya mampu
meningkatkan keberanian dan rasa bangga
diri siswa. Temuan ini memiliki manfaat
signifikan, yaitu: pertama, memberikan
bukti empiris bahwa kegiatan berbasis
presentasi karya dapat menumbuhkan aspek
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memberikan pedoman bagi guru dalam
merancang pembelajaran seni yang holistik,
menggabungkan  keterampilan  teknis,
ekspresi kreatif, dan komunikasi verbal,
ketiga, menjadi referensi bagi
pengembangan strategi pedagogis lain yang
menekankan penguatan kepercayaan diri
melalui pengalaman nyata.

Secara keseluruhan, implementasi
Show and Tell dalam pembelajaran Seni
Budaya tidak hanya mendukung
pengembangan keterampilan artistik, tetapi
juga meningkatkan ekspresi diri dan
kepercayaan diri siswa. Temuan ini
menegaskan pentingnya strategi
pembelajaran  yang  mengintegrasikan
pengalaman praktis, refleksi verbal, dan
dukungan sosial sebagai bagian dari
pendidikan afektif di sekolah dasar.

E. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa metode Show and Tell
efektif dalam membangun kepercayaan diri
siswa sekolah dasar pada pembelajaran Seni
Budaya. Implementasi  metode ini
memberikan pengalaman belajar yang
mengintegrasikan ekspresi kreatif melalui
karya seni dan komunikasi verbal di depan
teman sebaya, sehingga siswa mampu
mengekspresikan ide, emosi, dan identitas
diri dengan lebih percaya diri. Dukungan
emosional guru, latihan presentasi, dan
penguatan positif terbukti menjadi faktor
kunci yang menurunkan kecemasan siswa,
meningkatkan keberanian tampil, dan
memunculkan rasa puas serta bangga
terhadap karya mereka. Temuan ini
menjawab  tujuan  penelitian,  yakni
mendeskripsikan  implementasi  metode
Show and Tell secara mendalam dan
dampaknya terhadap aspek afektif siswa.



+> STIT FATAHILLAH

7 Sakatah Tiagyl limu Tarbiyah

OF et

TADRUSUUN

Yusuf Rendi Wibowo, Fatonah Salfadilah

Berdasarkan temuan penelitian ini,
pengembangan pembelajaran di masa
mendatang disarankan agar guru dapat
mengintegrasikan metode Show and Tell
secara rutin dalam pembelajaran Seni
Budaya guna memperkuat keberanian,
ekspresi diri, serta keterampilan komunikasi
siswa secara konsisten. Selain itu,
diperlukan adanya pendekatan individual
bagi siswa yang cenderung pendiam atau
ragu-ragu  melalui latihan  presentasi
tambahan dan pemberian arahan verbal yang
menenangkan agar kepercayaan diri mereka
dapat tumbuh secara optimal. Bagi peneliti
selanjutnya, disarankan untuk memperluas
fokus kajian dengan menilai dampak jangka
panjang metode Show and Tell terhadap
perkembangan afektif dan sosial siswa, atau
mengombinasikannya dengan media digital
untuk  meningkatkan  motivasi  serta
kreativitas belajar. Melalui penerapan saran-
saran tersebut, diharapkan pembelajaran
Seni Budaya dapat menjadi lebih efektif,
tidak hanya dalam  mengembangkan
keterampilan teknis seni, tetapi juga dalam
membentuk aspek afektif, sosial, dan
emosional siswa secara menyeluruh.
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